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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the effect of work-life balance, work ethic on employee 
performance with job sa?sfac?on as a media?ng variable. The popula?on and samples used in 
this study were all employees of the Surakarta KPKNL, namely 60 employees. The sample was 
taken using the census method where the en?re popula?on was sampled. This research uses 
quan?ta?ve methodology. Google Forms was used to collect data from respondents and using a 
Likert Scale was used to rank survey ques?ons. Data analysis using Smart PLS 3 The results of this 
study are work-life balance has a posi?ve and significant effect on job sa?sfac?on. Work ethic 
has a posi?ve and significant effect on job sa?sfac?on. Work-life balance has a posi?ve and 
significant effect on employee performance. Work ethic has a posi?ve and significant effect on 
employee performance. Job sa?sfac?on has a posi?ve and significant effect on employee 
performance. Work-life balance has a posi?ve and significant effect on employee performance 
through job sa?sfac?on as a media?ng variable. Work ethic has a nega?ve and insignificant 
effect on employee performance through job sa?sfac?on as a media?ng variable. 
Keywords: Work-Life Balance, Work Ethic, Job Sa?sfac?on, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
PeneliEan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh work-life balance, etos kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sampel dalam 
peneliEan ini adalah seluruh karyawan KPKNL Surakarta yaitu 60 karyawan. Sampel diambil 
menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Pada peneliEan ini 
menggunakan metodologi kuanEtaEf. Google Formulir digunakan untuk mengumpulkan data 
dari responden dan menggunakan Skala Likert digunakan untuk memberikan peringkat pada 
pertanyaan survei. Analisis data menggunakan Smart PLS 3 Hasil dari peneliEan ini adalah work-
life balance berpengaruh posiEf dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Etos kerja berpengaruh 
posiEf dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Work-life balance berpengaruh posiEf dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Etos kerja berpengaruh posiEf dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh posiEf dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Work-life balance berpengaruh posiEf dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Etos kerja berpengaruh negaEf dan Edak signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
Kata Kunci: Work-Life Balance, Etos Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 

Pada tahun 2020, dunia diserang dengan virus  berbahaya yang dapat menyebar dengan 
cepat, yaitu Covid-l19. Covid merupakanl virus yangl disebabkan olehl severe acutel respiratory 
syndromel coronavirus 2l (SARS-CoVl-2) yangl dapat menyebabkanl kesulitan saatl bernafas danl 
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menyebabkan radangl paru. Virusl ini mulail terdeteksi padal bulan Desemberl tahun 2019l di 
kotal Wuhan, Provinsil Hubei, lTiongkok. World Healthl Organiza?on (WHOl) menetapkan 
sebagail pandemi globall pada tanggall 11 Maretl 2020, danl virus Covidl-19 mulail terdektesi dil 
Indonesia padal tanggal 2l Maret l2020. Pada tanggall 30 Maretl 2020, telahl terjadi l634.835 
kasusl dan jumlahl orang yangl posiEf virusl tersebut sebesarl 1. l528. Faktor penEngl dalam 
kehidupanl telah diubahl oleh virusl ini, seperEl penerapan kebijakanl baru yangl bernama Workl 
From Homel (WFH) ataul bekerja daril rumah (GalanE et al., 2021). 

Pada tanggall 30 Desemberl 2022, pemerintahl mencabut peraturanl PPKM. Sesuail 
dengan instruksil Mendagri Nomorl 50 danl 51 tahunl 2022. Padal saat itul Presiden Jokowil 
mengatakan bahwal Edak adal lagi pembatasanl kerumunan danl pergerakan masyarakatl terkait 
virusl covid-l19. Meski lbegitu, Presiden Jokowil tetap menghimbaul agar masyarakatl selalu 
berhaEl-haE danl waspada denganl adanya virusl covid-l19. Pada awall tahun l2023, para 
karyawanl beralih daril bekerja dil rumah berganEl menjadi bekerjal di kantorl yang 
menyebabkanl kinerja merekal berbeda. 

Menurutl Wahyudi (2019l) kinerja karyawanl merupakan hasill kerja yangl dilakukan 
karyawanl pada suatul perusahaan selamal kurun waktul tertentu dalaml hal memenuhil 
kewajibannya sebagail karyawan. lSederhananya, kinerja merupakanl apa yangl sudah dilakukanl 
oleh lpekerja. Perusahaan disarankanl untuk meninjaul bagaimana workl-life balancel para 
karyawanl agar kinerjal mereka lmeningkat. 

Menurut RanE et al., (2020) Work-Life Bаlаnce (WLB) merupakan kondisi dimana  
seorang pekerja mempunyai keseimbangan antara kehidupan individu dan pekerjaan dikantor 
yang baik. Secara sederhana, WLB adalah keEka seorang pekerja dapat mengatur waktu mereka 
dengan baik atau menyesuaikan pekerjaan mereka di tempat kerja dengan kehidupan keluarga 
mereka. Pekerja yang menjalankan WLB dengan baik memiliki dampak posiEf pada kehidupan 
pribadi mereka. Manajemen perusahaan juga mendukung akEvitas karyawan baik dil dalam 
kantorl maupun dil luar lkantor, seperE denganl keluarga danl teman. Akibatnya, karyawan dapat 
merasa lebih puas, bahagia, dan kreaEf. 

Etos kerja mengacu pada semacam semangat atau dorongan yang sangat kuat untuk 
melakukan sesuatu dengan cara terbaik, dan bahkan berusaha untuk menyempurnakanl segala 
sesuatul dan menghindaril segala lkerusakan, sehingga seEapl pekerjaan yangl diberikan untukl 
mengurangi ataul bahkan menghilangkanl kesalahan daril pekerjaannya (Hamid et al., 2021). 

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang membuat pekerja mencintai pekerjaannya 
dan memberikan penilaian yang posiEf terhadap lingkungan kerjanya (Harahap dan Khair, 2019). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Work-Life Balance (WLB) 

Keseimbanganl kerja kehidupanl (WLB) adalahl keEka seseorangl merasa puasl dalam 
hall waktu danl keterlibatan psikologisl dengan peranl mereka dil pekerjaan danl kehidupan 
lpribadi, seperE denganl pasangan, lkeluarga, teman, danl orang llain, dan Edakl ada masalahl 
yang dialamil oleh lmereka. Mengejar kekayaanl Edak sepenEngl kesejahteraan psikologisl 
(Badrianto dan Ekhsan, 2021). 

Menurut RanE et al., (2020) Work-Life Balance merupakan keadaan dimana seorang 
karyawan yang dapat mengontrol keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi mereka. 

  
Etos Kerja 

Menurut Larosa et al., (2022) etos kerja terdiri dari kebiasaan yang baik seperE disiplin, 
ljujur, tanggung ljawab, tekun, danl sabar, yangl didasarkan padal prinsip-prinsipl moral yangl 
harus diikuEl di tempatl kerja. Jikal Edak adal etos kerjal seperE yangl disebutkan dil atas, 
seorangl karyawan akanl merasa beratl untuk menjalanil tanggung jawabnyal terkait denganl 
pekerjaan lmereka. Akibatnya, merekal Edak akanl memiliki kemampuanl untuk meningkatkanl 
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kreadibilitas perusahaanl untuk mencapail tujuannya. 
 
Menurut Hamid et al., (2021) mengatakan bahwa etosl kerja adalahl semangat kerjal 

yang menjadil ciri khasl seseorang ataul sekelompok orangl yang lbekerja, yang berlandaskanl 
eEka danl perspekEf kerjal yang ldiyakini, dan diwujudkanl melalui tekadl dan perilakul konkret 
dil perusahaan. 

 
Kepuasan Kerja 

Menurutl Nabawi (2019l) kepuasan kerjal terjadi padal saat karyawanl merasa puasl 
dengan pekerjaanl mereka, memilikil tujuan, danl memenuhi kebutuhanl mereka. Faktor 
penEng dalam kepuasan karyawan adalah lingkungan kerja yang mendukung dan pimpinan yang 
bijaksana. 

Menurutl Rosmaini danl Tanjung (2019l) kepuasan kerjal merupakan responsl emosional 
terhadapl lingkungan kerjal karyawan sehinggal atasan dapat mengetahui dan merasakan 
apakah para karyawan kantor puas dengan pekerjaan mereka atau Edak, jika mereka puas 
dengan pekerjaan yang diberikan, maka besar kemungkinan kinerja mereka akan meningkat. 
 
Kinerja Karyawan  

Kinerjal karyawan merupakanl hasil yangl dapat diraihl oleh seseorangl atau kelompokl 
dalam suatul perusahaan. Hall ini berarEl bahwa seEapl karyawan harusl melakukan ltugas, 
tanggung ljawab, dan wewenangl mereka sesuail dengan lmoral, eEka, danl tanpa melanggarl 
hukum. Bentuk kinerja adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan bisnis 
organisasi atau perusahaan. Peran karyawan sangat penEng untuk kesuksesan perusahaan; 
atasan harus memantau kinerja seEap karyawan untuk memasEkan bahwa mereka melakukan 
pekerjaan mereka dengan baik atau Edak(Sutanto et al., 2021). 

Menurut Chen dan Wang (2022), Engkah laku dan Endakan karyawan merupakan 
bagian yang penEng dalam kinerja. Kinerja dapat diukur berdasarkan hasil kerja yang telah 
dicapai secara kualitaEf maupun kuanEtaEf. Seorang pekerja menunjukkan kinerjanya dengan 
melakukan pekerjaanl mereka sesuail dengan tugasl yang diberikanl kepadanya. Selainl itu, 
kinerjal dapat didefinisikanl sebagai hasill dari fungsil pekerjaan ataul akEvitas individul atau 
kelompokl yang dilakukanl dalam suatul perusahaan. 

 
3. Metode PeneliRan 

KPKNL Surakarta, yang memiliki jumlah karyawan sebanyak 60 karyawan adalah tempat 
peneliEan inil dilakukan. Teknikl pengambilan sampell dalam peneliEanl ini adalahl dengan 
menggunakanl metode nonl probability samplingl yaitu sampell jenuh dimanal seluruh populasil 
akan dijadikanl sampel.  

Datal dalam peneliEanl ini menggunakanl kuesioner sebagail pengumpulan datal 
berbentuk kuesionerl yang dibagikanl melalui googlel form kemudianl diukur menggunakanl 
skala likertl dengan skalal 1 sampail dengan l5. Skala 1l yang berarEl sangat Edakl setuju danl 
skala 5l berarE sangatl setuju. 

Analisisl data dalaml peneliEan inil menggunakan Smartl Pls l3.2.9. Data yang terkumpul 
akan dianalisis dengan convergen validity, deskriminant validity, uji reliabilitas, cronbachs alpha, 
uji mulEkolineritas, uji kebaikan model, uji path coefficient, indirect effects. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Convergen Validity 

Tabel 1. Nilai Outer Model 
Variabel Indikator Outer Loading 
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WLB (X1) X1.1 0.841 
 X1.2 0.906 
 X1.3 0.818 
 X1.4 0.832 
 X1.5 0.623 
 X1.6 0.650 
Etos Kerja (X2) X2.1 0.829 
 X2.2 0.749 
 X2.3 0.764 
 X2.4 0.808 
 X2.5 0.769 
 X2.6 0.793 
 X2.7 0.726 
 X2.8 0.013 
Kepuasan Kerja (Z) Z1.1 0.840 
 Z1.2 0.842 
 Z1.3 0.855 
 Z1.4 0.857 
 Z1.5 0.826 
 Z1.6 0.791 
 Z1.7 0.846 
 Z1.8 0.826 
Kinerja Karyawan (Y) Y1.1 0.845 
 Y1.2 0.925 
 Y1.3 0.831 
 Y1.4 0.851 
 Y1.5 0.619 

   Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwal masing-masingl indikator variabell 

peneliEan banyakl yang memilikil nilai outerl loading > l0.6 yangl berarE sudahl cukup untukl 
memenuhi syaratl Convergen lValidity. 
 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extract 
Variabel AVE (Average 

Variance 
Extracted) 

Keterangan 

Work-Life Balance (X1) 0,617 Valid 
Etos Kerja (X2) 0,529 Valid 
Kepuasan Kerja (Z) 0,698 Valid 
Kinerja Karyawan (Y) 0,674 Valid 

         Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasill uji ldiatas, seEap variabell dalam peneliEanl ini menunjukkanl bahwa 

nilail AVE (Averagel Variance Extranctedl) yaitu > l0,5. SeEapl variabel dalaml peneliEan inil 
memiliki nilail masing-masingl untuk Workl-Life Balancel adalah l0.617, Etosl Kerja adalahl 0. 
l529, Kepuasan Kerjal adalah l0.698, danl Kinerja Karyawanl adalah l0.674. Hall ini berarEl data 
dalaml peneliEan inil valid. 
 
Deskriminant Validity 
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Tabel 3. Cross Loading 
Indikator Work-Life 

Balance  (X1) 
Etos Kerja (X2) Kepuasan 

Kerja (Z) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 

X1.1 0.841 0.636 0.611 0.845 
X1.2 0.906 0.681 0.644 0.925 
X1.3 0.818 0.424 0.621 0.831 
X1.4 0.832 0.534 0.557 0.851 
X1.5 0.623 0.483 0.431 0.619 
X1.6 0.650 0.394 0.781 0.518 
X2.1 0.464 0.829 0.495 0.458 
X2.2 0.410 0.749 0.449 0.420 
X2.3 0.530 0.764 0.433 0.550 
X2.4 0.693 0.808 0.551 0.705 
X2.5 0.499 0.769 0.647 0.460 
X2.6 0.564 0.793 0.412 0.569 
X2.7 0.437 0.726 0.385 0.451 
X2.8 -0.062 0.013 -0.019 -0.055 
Y1.1 0.841 0.636 0.611 0.845 
Y1.2 0.906 0.681 0.644 0.925 
Y1.3 0.818 0.424 0.621 0.831 
Y1.4 0.832 0.534 0.557 0.851 
Y1.5 0.623 0.483 0.431 0.619 
Z1.1 0.617 0.442 0.840 0.563 
Z1.2 0.609 0.460 0.842 0.557 
Z1.3 0.629 0.551 0.855 0.566 
Z1.4 0.695 0.596 0.857 0.670 
Z1.5 0.649 0.562 0.826 0.621 
Z1.6 0.647 0.429 0.791 0.517 
Z1.7 0.666 0.563 0.846 0.599 
Z1.8 0.655 0.575 0.826 0.591 

       Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkanl hasil ujil pada tabell di atasl menunjukkan bahwal masing-masingl indikator 

padal variabel peneliEanl yang digunakanl memiliki nilail cross loadingl terbesar padal variabel 
yangl dibentuknya dibandingl dengan nilail cross loadingl pada variabell lainnya. Hasill ini 
menunjukkanl bahwa indikatorl-indikator yangl digunakan dalaml peneliEan inil memiliki 
validitasl yang lbaik.  

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Composite Reliability 
Variabel Composite Reliability 
Work-Life Balance (X1) 0,905 
Etos Kerja (X2) 0,887 
Kepuasan Kerja (Z) 0,949 
Kinerja Karyawan (Y) 0,910 
Sumber: Hasil Olah Data 
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Berdasarkanl hasil analisisl di latas, diketahui bahwal nilai komposisil reliabilitas untukl 
semua variabell peneliEan lebihl dari l0,7. Nilail Work-Lifel Balance sebesarl 0. l905, Etos Kerjal 
0, l887, Kepuasan Kerjal 0. l949, dan Kinerjal Karyawan  l0.910. Hall ini menunjukkanl bahwa 
masingl-masing variabell telah memenuhil syarat untukl reliabilitas lkomposit, yang 
menunjukkanl bahwa totall variabel memilikil Engkat kepercayaanl yang lEnggi. 

 
Cronbachs Alpha 

Tabel 5. Cronbachs Alpha 
Variabel Cronbachs Alpha  
Work-Life Balance (X1) 0,871 
Etos Kerja (X2) 0,846 
Kepuasan Kerja (Z) 0,938 
Kinerja Karyawan (Y) 0,874 
Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semual variabel dalaml 

peneliEan inil memiliki nilail cronbach alphal di atasl 0,6, yang menunjukkan bahwa konstruk 
secara keseluruhan dapat dianggap reliabel. 
 
Uji MulRkolineritas 

Tabel 6. Collinearity StaRsRc (VIF) 
 Kepuasan Kerja 

(Z) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Work-Life Balance (X1) 1.832 2.919 
Etos Kerja (X2) 1.832 1.933 
Kepuasan Kerja (Z)  2.634 
Kinerja Karyawan (Y)   

         Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabell diatas diketahuil bahwa hasill dari nilail VIF untukl menguji daril 

masing-masingl variabel memilikil nilai cutl off lebihl besar daril 0,1l atau samal dengan nilail VIF 
kurangl dari l5, maka ujil mulEkolinieritas Edakl ada lmasalah. 

 
Uji Goodness of fit 

Tabel 7. Nilai R-Square 
 R-Square 
Kepuasan Kerja (Z) 0,620 
Kinerja Karyawan (Y) 0,984 

   Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasakan hasil analisis diatas, R-Square dipakai untuk menunjukkan betapa 

signifikannya variabel Workl-Life Balancel dan etosl kerja terhadapl kepuasan lkerja, dengan nilail 
0,620l atau l62%. R-Squarel juga menunjukkanl betapa signifikannyal variabel etosl kerja 
terhadapl kinerja lkaryawan, dengan nilail 0,984l atau l98,4 lpersen. 
 
Uji Path Coefficient  

Tabel 8. Path Coefisien (Direct Effect) 

 Hipotesis Original 
Sample 

t-
StaRsRc 

P 
Values 

Keterangan 

Work-Life 
Balance _(X1) 

H1 0.642 6.298 0.000 PosiEf 
Signifikan 
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-> Kepuasan 
Kerja_(Z) 
Etos 
Kerja_(X2) -> 
Kepuasan 
Kerja_(Z) 

H2 0.196 1.883 0.030 PosiEf 
Signifikan 

Work-Life 
Balance_(X1) 
-> Kinerja 
Karyawan_(Y) 

H3 1.079 34.673 0.000 PosiEf 
Signinan 

Etos 
Kerja_(X2) 
Kinerja 
Karyawan_(Y) 

H4 0.053 1.877 0.031 PosiEf 
Signifikan 

Kepuasan 
Kerja_(Z) -> 
Kinerja 
Karyawan_(Y) 

H5 -0.165 5.506 0.000 PosiEf 
Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabell diatas, interpretasinyal sebagai lberikut:  
1. Hasill uji pertamal menguji apakahl Work-Lifel Balance memilikil pengaruh posiEfl dan 

signifikanl terhadap Kepuasanl Kerja. Berdasarkanl hasil ujil menunjukkan bahwal nilai tl 
sta?s?c l6.298 denganl original sampell sebesar l0.642 danl dengan nilail p-valuel 0. l000. 

2. Hasill uji kedual menguji apakahl Etos Kerjal memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan 
terhadapl Kepuasan lKerja. Berdasarkan hasill uji menyatakanl bahwa nilail t sta?s?cl 1.883l 
dengan originall sampel l0.196 danl nilai pl-value l0.030. 

3. Hasill uji keEgal menguji apakahl Work-Lifel Balance memilikil pengaruh posiEfl dan signifikanl 
terhadap Kinerjal Karyawan. Berdasarkanl hasil ujil menyatakan bahwal nilai tl sta?s?c l34.67 
denganl original sampell 1.079l dan nilail p-valuel 0. l000.  

4. Hasill uji keempatl menguji apakahl Etos Kerjal memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan 
terhadapl Kinerja lKaryawan. Berdasarkan hasill uji menyatakanl bahwa nilail t sta?s?cl 1.887l 
dengan originall sampel l0.053 danl nilai pl-value l0.031. 

5. Hasill uji kelimal menguji apakahl Kepuasan Kerjal memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan 
terhadapl Kinerja lKaryawan. Berdasarkan hasill uji menyatakanl bahwa nilail t staEsEcl 5.506l 
dengan originall sampel -l0.165 danl nilai pl-value l0.000.  

 
Uji Tidak Langsung (Indirect Effects) 

Tabel 9. Uji Tidak Langsung (Indirect Effects) 

 Hipotesis Original 
Sample 

t-
StaRsRc 

P 
Values 

Keterangan 

Work-Life 
Balance 
_(X1) -> 
Kepuasan 
Kerja_(Z) -
>Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

H6 -0.106 4.087 0.000 PosiEf 
Signifikan 
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Etos 
Kerja_(X2) 
-> 
Kepuasan 
Kerja_(Z) -
>Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

H7 -0.032 1.601 0.055 NegaEf 
Tidak 
Signifikan 

      Sumber: Hasil Olah Data 
Berdasarkanl tabel ldiatas, interpretasinya adalahl sebagai lberikut:  
1. Hasill uji keenaml menguji apakahl kepuasan kerjal memediasi hubunganl antara Workl-Life 

Balancel terhadap kinerjal karyawan. Berdasarkanl hasil ujil menyatakan bahwal nilai tl-
staEsEc l4.087 denganl original sampell -0,106l dan nilail p-valuel 0, l000. 

2. Hasill uji ketujuhl etos kerjal berpengaruh terhadapl kinerja karyawanl yang dimediasil oleh 
kepuasanl kerja. Berdasarkanl hasil ujil menyatakan bahwal nilai tl-staEsEc l1.601 denganl 
original sampell -0,032l dan nilail p-valuel 0, l055. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan  
Berdasarkanl penjelasan ldiatas, dapat disimpulkanl bahwa: 
1. Workl-Life Balancel memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan terhadapl kepuasan lkerja. 
2. Etosl kerja memilikil pengaruh posiEfl dan signifikanl terhadap kepuasanl kerja. 
3. Workl-Life Balancel memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan terhadapl kinerja lkaryawan. 
4. Etosl kerja memilikil pengaruh posiEfl dan signifikanl terhadap kinerjal karyawan. 
5. Kepuasanl kerja memilikil pengaruh posiEfl dan signifikanl terhadap kinerjal karyawan.  
6. Workl-Life Balancel memiliki pengaruhl posiEf danl signifikan terhadapl kinerja karyawanl 

melalui kepuasanl kerja sebagail variabel lmediasi. 
7. Etosl kerja memilikil pengaruh negaEfl dan Edakl signifikan terhadapl kinerja karyawanl 

melalui kepuasanl kerja sebagail variabel lmediasi. 
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